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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji penabalan gelar adat terhadap ketua suku Mandailing di 

Desa Menaming, Kabupaten Rokan Hulu, dalam perspektif hukum adat. 

Penabalan merupakan institusi hukum adat yang berfungsi sebagai bentuk 

pengesahan dan legitimasi kepemimpinan ketua suku oleh Sutan atau Raja Adat. 

Namun dalam praktiknya, hampir 90% pengangkatan ketua suku tidak lagi 

disertai prosesi penabalan sebagaimana ketentuan adat. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis norma hukum adat yang mengatur penabalan, pelaksanaannya 

dalam praktik, faktor penyebab tidak dilaksanakannya penabalan, serta 

dampaknya terhadap kedudukan ketua suku. Metode penelitian yang digunakan 

adalah yuridis empiris dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara dan studi 

kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penabalan merupakan hukum 

adat tidak tertulis (living law) yang memiliki makna yuridis, moral, dan spiritual 

sebagai instrumen legitimasi, pengendalian kewenangan, serta peneguhan 

tanggung jawab kepemimpinan. Tidak dilaksanakannya penabalan disebabkan 

oleh faktor pandemi Covid-19, globalisasi, modernisasi, kemajuan teknologi, 

perubahan pola pikir masyarakat, lemahnya pewarisan adat, serta faktor ekonomi. 

Dampaknya meliputi melemahnya legitimasi dan kewenangan ketua suku, 

berkurangnya kepastian hukum adat, menurunnya wibawa hukum adat, 

terganggunya keharmonisan sosial, serta berpotensi melemahkan pengakuan 

hukum adat dalam sistem hukum nasional sebagaimana diatur dalam Pasal 18B 

ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Dengan 

demikian, pelestarian penabalan menjadi penting untuk menjaga keberlangsungan 

hukum adat Mandailing. 

Kata Kunci : Penabalan adat, ketua suku, hukum adat Mandailing, legitimasi 

kepemimpinan 
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ABSTRACT 

This research examines the customary inauguration (penabalan) of Mandailing 

clan leaders in Menaming Village, Rokan Hulu Regency, from the perspective of 

customary law. The inauguration serves as a customary legal institution 

functioning as formal ratification and legitimation of clan leadership by the Sutan 

or Customary King. However, in practice, nearly 90% of clan leader 

appointments are no longer accompanied by the inauguration ceremony as 

required by customary norms. This study aims to analyze the customary legal 

norms governing inauguration, its practical implementation, the factors 

contributing to its decline, and its legal implications for the position of clan 

leaders. The research employs an empirical juridical method with a qualitative 

approach through interviews and literature study. The findings indicate that 

inauguration constitutes unwritten customary law (living law) carrying juridical, 

moral, and spiritual dimensions as an instrument of legitimacy, authority control, 

and leadership responsibility. The decline in implementation is influenced by the 

Covid-19 pandemic, globalization, modernization, technological advancement, 

shifting societal perspectives, weak cultural transmission, and economic factors. 

The impacts include weakened legitimacy and authority of clan leaders, reduced 

legal certainty within customary law, declining authority of customary 

institutions, potential social disharmony, and diminished recognition of customary 

law within the national legal framework as recognized in Article 18B paragraph 

(2) of the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia. Therefore, preserving 

the inauguration tradition is essential to sustain Mandailing customary law. 

Keywords: customary inauguration, clan leader, Mandailing customary law, 

leadership legitimacy,  
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